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BAB 1

PENDAHULUAN

mampu analisi g q rja karyawan.

Dalam mengata : paling utama

suatu perusahaan., Dengan adanya S ang baik maka kinerja yang dihasilkan
akan mempe
Kinerja suatu ' pe na 3 aka, ‘aka mbat kemajuan

perusahaan.

tersebut harus memiliki sebuah bukti konkret yang juga dapat diukur. Kinerja
merupakan hasil kerja dari seorang karyawan atau pegawai dalam menjalankan
tugas. kinerja SDM adalah prestasi kerja atau hasil kerja yang dicapai SDM per
satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung
jawabnya dalam organisasi. Hasil kerja yang dimaksud dapat berupa hasil kerja

secara kualitatif dan kuantitatif.
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Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang dapat

mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi entah itu organisasi pemerintah

maupun non pemerintah. Oleh karena itu, sumber daya manusia merupakan faktor

menghasilkan karyawan yang bekerja secara lebih efektif dan produktif sehingga
prestasi kerjanya pun meningkat.

PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru adalah salah satu perusahaan bagian
dari Mayora Group yang bergerak dibidang distribusi produk makanan dan

minuman ringan.
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Dibawah ini dapat dilihat bidang pegawai yang bekerja dan jumlah

pegawai PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru sebagai berikut:

Tabel 1.1

RSM (Reg
SS (Superv
FA (Finance A

IR - PGA

Admin Gudang

Staf Gudang

Jumlah

Sumber : PT. Cipta Niaga Semesta, 2018.

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah karyawan yang
bekerja pada PT. Cipta Niaga Semesta adalah berjumlah 170 orang dan terdiri dari
berbagai divisi. Adapun bentuk pelatihan yang diberikan perusahaan kepada
karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan tersebut adalah :

Tabel 1.2
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Daftar Kegiatan Pelatihan dan Pembinaan Karyawan
pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru

Tahun 2018

Jenis Pelatihan

relative s

dalam pe

EAENS

Pelatihan diberikan

distributio eration seperti
yang dite dan Admin

system ini

melihat send

‘ﬁa\qi‘i\@‘

Pelatihan MC erupak diberikan

program yang d : : aTeam AR, Fakturis,

Jenis Pelatihan

Kasir dan HRD

Program Android Mayora, dimana program | Pelatihan Andorid Mayora ini
ini digunakan  untuk  mempermudah | diimplementasikan kepada
sendingan salesman untuk mengorder barang | RSM, Sales Supervisor dan

melalui aplikasi mayora tersebut. Salesman.

Fundamental Sales Training (FST), pelatihan | Semua Karyawan
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dasar yang diikuti semua kkaryawan guna
membentuk karakter yang professional serta

menumbuhkan semangat kerja karyawan.

ditempatk

Seti
dibidangnyz

dan kekura

Non Material Incentif. Motivasi yang berbentuk material insentif adalah berupa
gaji, upah, bonus dan tunjangan, sedangkan motivasi yang berbentuk non
material incentive adalah dorongan yang tidak dapat dinilai dengan uang atau
financial yaitu berupa penempatan yang tepat, keselamatan kerja, promosi

jabatan, tunjangan kesehatan dan lain-lain.
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b. Perusahaan memberikan motivasi seperti lingkungan kerja yang bagus dan

lengkapnya prasarana dan sarana untuk karyawan tersebut.

Motivasi yang diberikan oleh perusahaan untuk karyawan, akan membuat

sesuai yang diharapkan oleh perusahaan dan berdampak pada kurang

maksimalnya kinerja yang dihasilkan karyawan perusahaan.
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Adapun masalah dalam motivasi kerja karyawan yang ditemukan
diperusahaan tersebut yakni :

1. Pencairan insentif tidak tepat waktu, sehingga menghambat kinerja

penulis me ri elakukan pe “ ﬂ' engan judul:

“Pengaruh P n Pe n dan Moti o : dap Kinerja
Karyawan

1.2 Perumu

Cipta Niaga Semesta Pekanbaru?

3. Bagaimana program pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap

Kinerja karyawan pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan penelitian, tujuan penelitian ini mengkaji

a) Bagi pihak perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru sebagai
bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumber daya manusia
khususnya bagian pelatihan dan motivasi terhadap kinerja

karyawan.
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b) Bagi penulis, penelitian merupakan salah satu wadah yang baik
untuk menerapkan segala teori dan ilmu yang didapatkan selama

masa perkuliahan kedalam dunia praktek yang sesungguhnya.

secara umum
mengenai hag maka peneliti
membagi si

BAB |

<7
BABIl / \__PEMIKIRAN DAN
<

mendukung pelaksanaan penelitian, hipotesis serta variabel
penelitian.

BABIIl : METODE PENELITIAN
Di dalam bab ini akan diuraikan tentang lokasi penelitian, jenis
dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data

dan analisis data.
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BABIV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang sejarah singkat

perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan aktivitas

BAB

\“é

A )

‘m\ﬂ\j\\\\\

o

BAB VI

ambil dari hasil

berikan saran-
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1. Kinerja

atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya Edison (2016 : 190).
Amstrong & Baron dalam Wibowo (2011 : 7) mengemukakan Kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada
ekonomi. Dengan demikian, kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan

bagaimana cara mengerjakannya.
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Menurut Viethzal Rifai (2009 : 309) kinerja merupakan perilaku yang

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan

pegawai sesuai perannya dalam perusahaan.

2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Mangkunegara (2009 : 67) faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
individu tenaga kerja yaitu faktor kemampuan dan faktor motivasi.
a. Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari

kemampuan potensi (IQ) diatas rata-rata (IQ 100-120) dengan
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pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah

mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu pegawai perlu

2.1.3 Indika
Berné ‘ 3 aikan adanya enam

kriteria

dihasilkan atau dilakukan dan ditandakan seperti nilai uang, jumlah
barang, atau jumlah kegiatan yang telah dikerjakan atau yang
terlaksana.

3. Ketepatan waktu (timeliness) merupakan nilai dimana suatu
pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan, atau pada waktu yang ditentukan.
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4. Efektifitas biaya (cost-effectiveness) merupakan terkait dengan
penggunaan sumber-sumber organisasi dalam mendapatkan atau

memperoleh hasil atau pengurangan pemborosan dalam

2.2.1 Penge

Salah s

menyelesaikan tugas dengan lebih efektif dan efisien.

Pelatihan bagi suatu perusahaan yang bermaksud memperbaiki serta
mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari para
karyawan sesuai dengan keinginan dari perusahaan yang bersangkutan sangat
diperlukan. Pelatihan bagi karyawan merupakan keinginan untuk

memperbaiki kemampuan Kkerja seseorang dalam kaitannya dengan
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pencapaian tujuan organisasi. Ada baiknya kita mengetahui beberapa
pendapat menurut para ahli mengenai definisi tersebut.

Pengertian  pelatihan menurut Andrew E.Sikula yang dikutip

kinerja karya Me an p L ' erja berarti bahwa
upaya-upaya pelatihan yang dilakukan harus se jengan apa yang
diinginka ahaa erik A yawan agar tujuan

perusahaa

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral pegawai
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pelatihan’’.

Menurut Rivai dan Sagala (2010 : 211) mendefinisikan pelatihan sebagai
bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam

waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada
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praktik dari pada teori. Sementara itu keterampilan adalah meliputi pengertian
physical skill, intelectual skill, social skill, managerial skill, dan lain-lain.

Pelatihan merupakan proses mengajarkan pegawai baru atau yang ada

1:
. 269)

+RALAERAY

mengajarkan ilmu pengatahuan, keahlian dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, sehingga
karyawan memberikan kontribusi terhadap instansi maupun
perusahaan.

b. Program pelatihan merupakan konsep yang terencana secara

menyeluruh untuk mengubah kinerja yang tadinya jelek menjadi



N ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

ISIIATU

neny wejsy sej

17

baik, maka dengan adanya kinerja yang baik diharapkan mampu
menghadapi tuntutan-tuntutan situasi kerja yang selalu berubah.

2.2.2 Manfaat dan Tujuan Pelatihan

kepemimpinan,

c. Membantu dalam menghadapi stress dan konflik dalam pekerjaan.

d. Menyediakan informasi  untuk  memperbaiki  pengetahuan
kepemimpinan, keterampilan berkomunikasi dan sikap.

e. Meningkatkan pemberian pengakuan dan perasaan kepuasan kerja.

3. Manfaat untuk hungan SDM

a. Memperbaiki komunikasi antar kelompok dan individual.
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b. Memperbaiki hubungan lintas personal.

c. Menyediakan lingkungan yang baik untuk belajar, berkembang dan

koordinasi.

Materi yang disusun dari setimasi kebutuhan tujuan pelatihan, kebutuhan
dalam bentuk pengajaran keahlian khusus, menyajikan pengetahuan yang

diperlukan.

. Metode yang digunakan

Metode yang dipilih disesuaikan dengan jenis pelatihan yang akan

dilaksanakan.
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c. Kemampuan instruktur pelatihan

Mencari sumber-sumber informasi yang lain yang mungkin berguna dalam

d.

e.
jenis pekerja

f.
asil yang didapat
tingkat belajar,

2.2.4 Metode

mun sangatlah sulit
untuk menemukan asing — masing metode
mempunyai kelebihan dan k atu metode pelatihan mungkin

saja cocok untuk memperoleh suatu pendidikan atau ketermpilan tertentu, tetapi
kurang cocok untuk memperoleh kecakapan lainnya.
Sementara itu, Simamora (2010 : 310) menjelaskan bahwa metode

pelatihan dapat dikelompokkan dalam tiga cara, antara lain :
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1. Teknik Presentasi Informasi, meliputi kuliah-kuliah, metode koferensi,

kursus tertulis, daftar bacaan, instansi terprogram, modal perilaku,

intruksi berbantuan computer, pelatihan sensitivitas dan lain-lain .

2) Latihan Instruksi Pekerjaan (in basket exercise)

Melatih para karyawan tentang cara pelaksanaan pekerjaan mereka
sekarang.

3) Magang (Apprentice Ship)

Merupakan proses belajar dari seorang atau beberapa orang yang lebih

berpengalaman. Hampir semua karyawan pengrajin (craft), seperti
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tukang kayu dan ahli pipa yang dilatih dengan program — program

magang formal.

4) Pelatihan Sambil Berkerja (coaching)

keadaan sebenarnya. Metode simulasi yang umumnya digunakan
adalah :

1.) Metode Studi Kasus (Care Study)

Aspek-aspek organisasi terpilih, diuraikan pada lembar kasus karyawan
yang terlihat pada penelitian ini diminta untuk mengidentifikasi

masalah, menganalisa situasi dan merumuskan penyelesaian-
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penyelesaian alternatif. Dengam metode kasus, karyawan dapat
mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan.

Rotasi Peranan (Role Playing)

organisasi menggunakan vestibule training. Bentuk pelitihan ini
dilaksanakan bukan oleh atasan tetap oleh pelatihan-pelatihan khusus.
Latihan laboraturium (Laboratory Training)

Teknik ini berbentuk pelatihan kelompok yang terutama untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan antar pribadi. Salah satu

bentuk latihan aktivitas. Metode ini dimaksudkan untuk mengubah
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perilaku melalui pribadi. Dimana peserta belajar menjadi lebih peka
terhadap perasaan orang lain dan lingkungan serta mengembangkan

berbagai prilaku bagi tanggung jawab pekerjaan di waktu yang akan

2251

atau tidak.
Metode dengan yang
diinginkan mengerjakan

pekerjaan.

2. Peserta

Peserta pelatihan tentunya diseleksi beerdasarkan persyaratan tertentu
dan kualifikasi yang sesuai, selain itu peserta juga harus memiliki

semangat yang tinggi untuk mengikuti pelatihan.

3. Materi



nenyj we[sy sejisIdAm) ueeyesndidg

i disay yejepe il udwnyo(]

24

Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau kurikulum
sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang hendak

dicapai oleh perusahaan dan materi pelatihan pun harus update agar

terkait dengan
sasaran, serta
garakan, selain

nya pada para

yang sebesar mungkin demi keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya.
Dengan pengertian bahwa tercapainya tujuan perusahaan berarti tercapai pula
tujuan pribadi pada anggota perusahaan yang bersangkutan.

Motivasi diartikan sebagai faktor-faktor yang mengarahkan dan
mendorong perilaku dan keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan

yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah. Faktor-faktor itu
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sering kali disebut dengan motivasi, sebagai tujuan yang diinginkan yang
mendorong orang beperilaku tertentu, sehingga motivasi sering pula diartikan

dengan keinginan, tujuan, kebutuhan, atau dorongan-dorongan. Selanjutnya,

menolong

mengarahka

tujuan pemberian motivasi kerja pada karyawan adalah untuk:
1. Mengubah perilaku karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan.
2. Meningkatkan gairah dan semangat kerja.
3. Meningkatkan disiplin kerja.
4. Meningkatkan prestasi kerja.

5. Meningkatkan rasa tanggung jawab.
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6. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

7. Menumbuhkan loyalitas karyawan pada perusahaan.

2.3.2 Teori Motivasi

diri atas lima
kebutuhan, ya ghargaan, dan

aktualisasi

JJJJJ

Physiological needs
( kebutuhan fisiologi )

Sumber : Soekidjo (2009
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Diagram diatas menjelaskan bahwa tuntutan dan rangkaian kebutuhan
seseorang selalu mengikuti alur yang dijelaskan oleh teori maslow. Semakin

keatas kebutuhan seseorang semakin sedikit jumlah atau kuantitas manusia yang

memperta an hidup. ti han-kebutuhan yang
sangat pe
makanan, da ahan). Al ' 0 eringatkan  bahwa

kebutuhan

kepada para karyawan.
3. Berafiliasi, diterima orang lain (affiliation/acceptance needs)
Kebutuhan untuk berafiliasi atau bersosialisasi dengan orang lain dapat
diwujudkan melalui keikutsertaan seseorang dalam suatu organisasi atau

perkumpulan-perkumpulan tertentu.
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Dalam mewujudkan dirinya sebgai makhluk social tersebut, manusia
membutuhkan atau menginginkan kebutuhan-kebutuhan sosial antara lain terdiri

dari :

memuaskan. Pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh para pemimpin
perusahaan dengan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.
b. Mcclelland’s Theory Of Needs

David McClelland menganalisis tentang tiga kebutuhan manusia yang
sangat penting didalam organisasi atau perusahaan tentang motivasi mereka.

McClelland theory of need memfokuskan kepada tiga hal yaitu :
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a. Kebutuhan dalam mencapai kesuksesan (Need of achievement);

kemampuan untuk mencapai hubungan kepada standar perusahaan yang

telah ditentukan juga perjuangan karyawan untuk menuju keberhasilan.

Teori X merumuskan asumsi seperti :

a. Karyawan sebenarnya tidak suka bekerja dan jika ada kesempatan dia
akan menghindari dan bermalas-malasan dalam bekerja.

b. Semenjak karyawan tidak suka atau tidak menyukai pekerjaannya,
mereka harus diatur dan dikontrol bahkan mungkin ditakuti untuk

menerima sanksi hukum jika tidak bekerja dengan sungguh-sungguh.
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c. Karyawan akan menghindari tanggung jawabnya dan mencari tujuan
formal sebisa mungkin.

d. Kebanyakan karyawan menempatkan keamanan diatas faktor lainnya

dan akan

yang lebih percaya bahwa ketakutan akan mengakibatkan seseorang segera
bertindak, mereka akan lebih banyak menggunakan motivasi teori X (negatif).
Sebaliknya jika pimpinan percaya kesenangan akan menjadi dorongan bekerja, ia
akan banyak menggunakan motivasi yang positif. Walaupun demikian tidak ada
seorang pimpinan pun yang tidak pernah menggunakan motivasi negatif.

Penggunaan masing-masing jenis motivasi ini, dengan segala bentuknya haruslah
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mempertimbangkan situasi dan orangnya. Sebab pada hakikatnya setiap individu

adalah berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

d. Teori ERG
Claytoon an individu, yaitu
a.
b gan dengan
, keanggotaan
c produktif dan
n berkembang
e. Teori He
ngan Herzberg’s
Two Factors dua factor yang

satisferr) atau factor
Factor penyebab prestasi kerja ini menyangkut kebutuhan psikologis
seseorang, yang meliputi serangkaian kondisi intrinsik. Faktor
motivasional (prestasi kerja) ini mencakup anatara lain :

a. Prestasi (achievement)

b. Penghargaan (recognition)

c. Tanggung jawab (responsibility)
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d. Kesempatan untuk maju (possibility of growth)
e. Pekerjaan itu sendiri (work)

2. Factor-faktor penyebab ketidakpuasan ( dissatisfaction ) atau factor-

. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.
2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Menurut Edi (2010:116) motivasi sebagai proses psikologis dalam diri
seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1. Faktor Intern
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Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada

seseorang antara lain :

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui,

dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status sosial yang lebih
tinggi, orang mau mengeluarkan uangnya, untuk memperoleh uang itu pu
harus bekerja keras. Jadi, harga diri, nama baik, kehormatan yang ingin
dimiliki itu harus diperankan sendiri, mungkin dengan bekerja keras

memperbaiki nasib, mencari rezki, sebab status untuk diakui sebagai orang
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yang terhormat tidak mungkin diterima apabila yang bersangkutan

termasuk pemalas.

itu dapat

Hak otonomi

Variasi dalam melakukan pekerjaan
Kesempatan untuk memberikan sumbangan pemikiran
Kesempatan memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang telah

dilakukan.

2. Faktor Ekstern
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Faktor ekstern juga tidak kalah perannya dalam mempengaruhi motivasi

kerja sesorang. Faktor — faktor esktern adalah:

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan,

membimbing kerja para karyawan, agar dapat melaksanakan kerja dengan
baik tanpa memuat kesalahan.

4. Adanya jaminan pekerjaan
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Setiap orang akan mau bekerja mati—matian mengorbankan apa yang ada

pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa ada

jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan.

5.
mbaan setiap

6.
dan prosedur
dan prosedur
at mengatur dan
pencarian untuk
menemukan tuj kan kebutuhan dan
menurunkan keteg dalam bekerja akan
memberikan upaya maksi g tujuan-tujuan kelompok dan

organisasinya. Sedangkan seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan
upaya minimum dalam bekerja. Dalam manajemen, ada baiknya seorang manajer
dapat mengetahui dan memotivasi karyawannya dengan tepat sehingga dapat
meningkat produktivitas kerja yang setinggi-tingginya.

2.4 Kerangka Pemikiran
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Menurut Sekaran dalam Sugiyono (2013 : 128) kerangka berpikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasi masalah yang penting.

Penelitian ini menguji untuk mengetahui bagaimana pengaruh program
pelatihan karyawan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Cipta
Niaga Semesta Pekanbaru.

2.5 Penelitian Terdahulu
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Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu

yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-

hasil penelitian ini yang dijadikan perbandingan dengan penelitian terdahulu dapat

Ataunur
(2015)

Hasil Penelitian
|

Pengaruh program
pelatihan pengaruh
positif  terhadap
Kinerja Karyawan
pada PT. Finance
Palembang.

Program pelatihan
& Motivasi Kerja
berpengaruh
signifikan dan
positif  terhadap
Kinerja Kerja pada
PT. TD
Automotive
Comproser
Indonesia

PT. Adaro E
Thk.

Kompetensi  dan
Pelatihan
berpengaruh positif
terhadap  kinerja
karyawan

2.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau kesimpulan sementara penelitian

terhadap permasalahan yang akan diteliti, sehingga perlu dibuktikan melalui

pengujian hipotesa. Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik hipotesa sebagai

berikut
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1. Program Pelatihan diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
2. Motivasi karyawan diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Program Pelatihan dan Motivasi karyawan diduga secara bersama (simultan)

berpengaruh te

%

‘\\\\\\\\\‘\‘.

%
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yang
butuhkan
karyawan baru
untuk
melakukan
pekerjaannya.
Dessler, Gary

(2006:280)

Skala

memahami materi

yang diberikan

, | Ordinal

Peserta

Peserta  berpartisipasi
secara  aktif  selama

pelatihan
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(X2) adalah

fisiologis

karyawan

No | Variabel Dimensi Indikator Skala
- Materi yang diberikan
Materi sesuai dengan kabutuhan
)
<
>
' Y,
l, ’\\
' .
» ,
o |\
A
o
"
v
)
a
2 | Motivasi Kerja dasar

suatu  kondisi
yang
menggerakkan

karyawan agar

Kebutuhan

rasa aman dan

keselamatan

- Rasa nyaman ditempat

kerja

Ordinal
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No | Variabel Dimensi Indikator Skala
mampu Kebutuhan -Hubungan dengan
mencapai social pimpinan

dan kuantitas target
yang  dicapai pekerjaan

oleh  seorang

karyawan Ketepatan Pekerjaan vg
dalam waktu dilaksanakan sesuai
melaksanakan dengan waktu vg
tugasnya. ditentukan

Ordinal
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No | Variabel Dimensi Indikator Skala
(Mangkunegara | Efektifitas -Memperoleh hasil atau
2009). biaya pengurangan pemborosan

populasi tersebut. Sampel digunakan apabila peneliti tidak mampu
menggunakan semua anggota populasi sebagai subjek penelitian, misalnya
karena adanya keterbatasan dana, tenaga dan waktu (Sugiyono (2013 :
62). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 64 orang dimana

terdiri dari 9 orang Supervisor sales dan 55 orang Salesman. Teknik
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pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling.

3.4 Jenis dan Sumber Data

dengan permasalahan yang aka
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang diakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Pertanyaan yang diajukan pada responden
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harus jelas dan tidak meragukan. Dan untuk mengukur responden

menggunakan 5 angka penelitian dimana setiap jawaban diberi bobot

nilai sebagai berikut:

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur sah (valid)
atau tidaknya suatu kuisioner. Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai
thitung (correlated item-total correlation) dengan nilai 'tabel.Jika hitung >"tabel

dan nilai positif maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan sah (valid).
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3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah untuk mengukur seberapa jauh responden

memberikan jawaban yang konsisten terhadap kuesioner yang diberikan.

X, = Variabel Pela

X, = Variabel Motivasi Kerja.
b;b, = Koefiesien Regresi.
e = Kesalahan pengganggu (standar eror).

3.6.4 Uji Statistik

a. Uji t (Parsial)
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Uji t digunakan untuk menguji apakah secara parsial, variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel

terikat, Pengujian dilakukan melalui t dengan membandingkan t hitung dengan t

Artinya ' Var : dapa ariab atnya, dan ada
pengaruh

b)
Artinya : ) at menerangk erikatnya, dan tidak

ada pengar

Apabila hasil perhitungan menunjukkan :

a) F, = F,
Artinya model regresi berhasil menerangkan pengaruh variabel bebas secara
keseluruhan terhadap variabel terikatnya.

b) F, <= F,
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Artinya model regresi tidak berhasil menerangkan pengaruh variabel bebas secara
keseluruhan terhadap terikatnya.

3.6.5. Analisis Koefisien Determinasi (R

3.6.6 Pengge
Pengajuan hipotesis digunakan untuk membuki e erjelas dari tujuan

semula yaitu apakah ada pengaruh antara variabe A dap variabel terikat.

Group) yang bergerak dibidang distribusi produk makanan dan minuman ringan.
Produk-produk yang didistribusikan seperti Biskuit Roma, Bembeng, Astor,
Energen, Torabika dan berbagai produk lainnya. Perusahaan ini memiliki banyak
cabang yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia, menjadikan perusahaan ini
berkembang pesat dengan visi dan misi yang efektif dan efisiensi dalam

pekerjaan.
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PT. Mayora Indah Tbk didirikan pada tahun 1997, pada saat itu

perusahaan ini masih merupakan perusahaan rumah tangga kecil. Namun sekarang

PT. Mayora Indah Tbk telah berubah menjadi salah satu Fast Moving Consumer

dengan prod
dan ini menja alah s i an yang berkualitas dan

berpikir maj
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Struktur organisasi yang terdapat di PT. Cipta Niaga Semesta saat ini, dapat

dilihat pada gambar :

Pimpinan

(Branch Manager)

v

Branch Operation
Manager

Secretary Of Branch

3

¥

Finance & Accounting
Supervisor

Logistic Supervisor

General Ledger.

Area Sales Manager

Kepala Gudang

Area Sales Supervisor
Taking Order (TO)

OS Staff

Logistic Staff

Sales (Pemasaran)

AR Staff

Kasir

Fakturis

Warehouse Staff

Duta Niaga

Checker Gudang

Driver Kanvasing

Collector Reguler

Helper Gudang

Driver Dropping

Helper Dropping

Sumber : PT. Cipta Niaga Semesta, 2018.
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Berikut adalah susunan tugas atau tanggung jawab untuk setiap bidang

yang ada di PT. Cipta Niaga Semesta.

Branch Manager. bertanggung jawab dalamsberkoordinir dengan pusat

melaksanakan tugas-tugasnya.

b. Menjaga hubungan baik dengan pelanggan.

c. Menyampaikan info pasar dan aktivitas competitor.
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5. Area Sales Supervisor Taking Order (TO) bertanggung jawab dalam

pengecekan transaksi dari sales.

6. Sales atau Pe aran

it o s, |

~

keuangan

b. Mengkoordinasi dan mengontrol perencanaan, pelaporan, dan

pembayaran

11. General Ledger bagian mengatur biaya-biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan.
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12. OS Staff bertanggung jawab dalam pencetakan faktur.

13. AR Staff ((account receivable)

. Warehouse Staff membantu dalam perlengkapan produk yang akan

dikirim.

20. Checker Gudang melakukan pengecekan perlengkapan produk yang akan

dikirim ke agen.

21. Helper Gudang membantu kepala gudang dalam menyiapkan produk yang

akan dikirim.



neryy wejsy sejsaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

22. Driver Dropping bertugas dalam pengiriman produk.

23. Helper Dropping membantu driver dalam pengiriman produk.

¢
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini aka 1as permasalahan tentang garuh Program Pelatihan

V5
=
3

QD

=

~

()

=

>

o

Motivasi ke

Pekanbaru,

ﬁ\\\\@\a‘:\

dengan identita

7 <
2
e
gﬁ
=
>
=
Z)
=)

dilakukan untuk

5.1.1 Jenis Kelamin Responden
Menurut Robbins (2006), analisis terhadap data jenis jenis kelamin responden
perlu untuk dilakukan karena adanya perbedaan penting antara pria dan wanita
yang dapat mempengaruhi kinerja mereka. Adapun hasil analisisnya terhadap data

jenis kelamin responden dapat dilihat dalam Tabel 5.1 berikut ini.
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Tabel 5.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No |Jenis Kelamin Jumlah Persentase

90,6

2

bahwa jenis
. Dengan
persentase
bekerja di

(Salesman) i oSt d asi oleh laki-laki.

bagus. Untuk melihat karakteristik berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel

berikut ini:
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Tabel 5.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No

1

2 :“

B
Jumlah ' ‘7‘!

Sumber : D

Berdasarkan Té  d : an besar karyawan
pada usia produk 20 tal ga 30 ta am arti kata bahwa
pada usia terse

jumlah karyawa | antara ’ ,5% dari jumlah

Analisis mengenai pendidikan penting untuk dianalisis karena setiap jenis
pekerjaan membebankan tuntutan berbeda-beda terhadap seorang karyawan.
Dimana kemampuan yang diperlukan untuk kinerja pekerjaan yang memadai pada
pekerjaan tertentu bergantung pada persyaratan kemampuan yang diminta untuk

pekerjaan tersebut. Dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No enjang Pendidikan Jumlah Persentase

faktor yang
sumber daye
guna menin

5.1.4 Masa k

No. Umur Jumlah Persentase (%)
1. 1-5tahun 25 29,41
2. 6 — 10 tahun 40 47,06
3. > 10 tahun 20 23,53
Jumlah 64 100.00

Sumber : data Olahan, 2019
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Berdasarkan data pada tabel 5.4 dapat dilihat bahwa , dari 64 responden, yang
memiliki masa kerja <5 tahun adalah responden yang paling banyak. Dengan

demikian sebagian besar responden memiliki masa kerja <5 tahun karena

(6x]
<

am SPSS versi 22

eI
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Hasil Uji Validitas

60

Variabel

Koefisien Korelasi

Keterangan

Pelatihan (X1)

A

r

fos

r

o

fcd

—
Motivasi ﬂ
x2) "
Y
' |
%
¢
1

Kinerja ()

Valid

0,751 0,2461 Valid
0,633 0,2461 Valid
0,810 0,2461 Valid
0,810 0,2461 Valid
0,658 0,2461 Valid
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Tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas dari setiap masing-masing

variable, yaitu pelatihan (X1), motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y).

reliabilitas g ji sta | phé ‘ iabel dikatakan
reliabel jika me : ulally, dalam

Ghozali; 200

Tabel 5.6

Hasil Uji Realib

Variabel Keterangan

Pelatihan (X1) 6 0,619 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 6 0,938 Reliabel
Kinerja (Y) 6 0,823 Reliabel

Sumber : Data Olahan, 2015
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Hasil perhitungan menunjukkan hasil dari Cronbach’s Alpha pada variabel

program pelatihan (X1) sebesar 0,619, variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,938

dan variabel kinerja (Y) sebesar 0,823. Hasil perhitungan tersebut dapat

dan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan dapat diukur. Disamping
itu juga melihat para pelatih (instruktur) harus memiliki kualifikasi yang memadai
dan dilihat dari materi latihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan
tujuan yang hendak dicapai serta penggunaan metode pelatihan dan pengembangan

harus sesuai dengan tingkat kemampuan karyawan yang menjadi peserta dan
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penetapan peserta pelatinan dan pengembangan harus memenuhi persyaratan yang

ditentukan.

5.3.1 Instruktur

penting untuk

pelatihan dapat
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Tabel 5.7
Tanggapan Responden Tentang Instruktur, Ahli Dalam Menyampaikan Materi

Saat Pelatihan

persentase 15,6% dan yang menjav ak setuju 6 orang dengan persentase

9,4%.

Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa intruktur, ahli
dalam menyampaikan materi saat pelatihan dalam kategori setuju. Pelatih harus

memiliki tingkat pengetahuan serta pendidikan yang lebih tinggi dari pada peserta.
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Pengetahuan pelatih tersebut yang akan diberikan kepada peserta guna

memperbaiki pengetahuan dan pengalaman peserta.

5.3.2. Peserta Pelatiha

Persentase

1 Sangat setuju ' 29,7
2 Setuju 51,6
3 Cukup Setuju 7 10,9
4 Tidak Setuju 5 7,8

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 64 100%

Sumber : data Olahan, 2019
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Pernyataan tentang peserta bersemangat untuk megikuti pelatihan pada PT. Cipta
Niaga Semesta Pekanbaru dengan jumlah responden 64 orang yang menjadi

sampel. Dari tabel diatas yang menjawab sangat setuju berjumlah 19 orang

sesuai dengan
perusahaan da ate : ar eserta dapat dapat

memahami

dalam melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai dengan

standar.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai materi pelatihan sesuai dengan
kebutuhan, sehingga mampu menunjang pekerjaan yang dilakukan pada karyawan

PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.9
Tanggapan Responden Tentang Materi Pelatihan Sesuai Dengan Kebutuhan,

Sehingga Mampu Menunjang Pekerjaan yang Dilakukan

menjawab sangat setuju berju

ang dengan persentase 23,4%, yang
menjawab setuju 35 orang dengan responden 54,7%, yang menjawab cukup setuju
13 orang dengan persentase 20,3%, yang menjawab tidak setuju 1 orang dengan
persentase 1,6%.

Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa peserta
bersemangat untuk mengikuti pelatihan dalam kategori setuju. Materi yang

diberikan dalam pelatihan harus sesuai dengan masing-masing pekerjaan peserta.
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Apabila tidak sesuai sesuai dengan pekerjaan maka pelatihan tersebut tidak akan

menambah pengetahuan dan pengalaman peserta.

Tanggapan Responde ( 1 i Dil ahukan Manfaat

No

Sumber : data Olahan, 2019

Pernyataan tentang dalam penyampaian materi diberitahukan manfaat dari materi
yang akan dipelajari pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dengan jumlah
responden 64 orang yang menjadi sampel. Dari tabel diatas yang menjawab sangat

setuju berjumlah 6 orang dengan persentase 9,4%, yang menjawab setuju 43 orang
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dengan persentase 67,2%, yang menjawab cukup setuju 9 orang dengan

persentase 14,1%, yang menjawab tidak setuju 6 orang dengan persentase 9,4%.

Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa dalam

pelatihan secara tep: 3 eNnge eng: dalam menyajikan

pembelajar
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Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Metode Penyajian Dalam Pelatihan Telah Sesuai

Dengan Jenis Pelatihan Yang Dibutuhkan Peserta Pelatihan

diatas yang menjawab pernyataa gat setuju berjumlah 9 orang dengan

persentase 14,1%, yang menjawab setuju 39 orang dengan persentase 60,9%, yang
menjawab cukup setuju 9 orang dengan persentase 14,1% dan yang menjawab

tidak setuju 7 orang dengan persentase 10,9%.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa metode
penyajian dalam pelatihan telah sesuai dengan jenis pelatihan dalam kategori

setuju.

produktif
mengenal
mengerjaka

5.3.5.1 De

RS B b0
Y

pencapaian

Tabel 5.12

ﬁ‘%;\\‘a

Tanggapan

No
Persentase
1 Sangat setuju 20,3
2 Setuju 36 56,3
3 Cukup Setuju 11 17,2
4 Tidak Setuju 4 6,3
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 64 100%

Sumber : data Olahan, 2019
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Pernyataan tentang dengan mengikuti pelatihan, karyawan dapat meningkatkan
pencapaian tujuan organisasi pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dengan

jumlah responden 64 orang yang menjadi sampel. Dari tabel diatas yang

mengikuti pela aryawan dag an_tujuan organisasi
dalam kate S mengikuti pel aryawan dapat
meningkatke

Berik na i on ngenai variabel
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Tabel 5.13
Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Pelatihan
Dimensi No nyataan Skor jawaban Skor
2
Instruktur tur, ]l
252
Peserta
oty
0 258
Materi
S
ut i
 menunjang |
- o |
67 » = B
bot nilai - [~75 256
ala
ater
manfa t
ang lajari
t A 241
Metode p
€ Y
i
ti
ilai 6127 |14 242
Tujuan 6 Deng 36 |11 |4
pelatihan,
dapat  meningkatkan
pencapaian tujuan
organisasi
Bobot nilai 65 | 144 |33 |8 250
Jumlah 1.499
Skor Tertinggi 6x5x64 1.920
Skor Terendah 6x1x64 384
Nilai Interval 307,2

Sumber: Data Olahan, 2019
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Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 64 orang, setiap item pernyataan mengenai
pelatihan, nilai jawaban terkecil adalah 1 dan nilai jawaban terbesar adalah 5. Dari

tabel diatas dapat dilihat jumlah skor total sebesar 1.499. Dibawah ini dapat

Rata-Rata — 384 =307,2
skor
Dan untuk ensi pelatihan
pada PT. Ci Ikan dibawah ini :
Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
Berdasarkan data tabel diatas tersebut, hasil skor untuk dimensi pelatihan
pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru sebesar 1.499 dan masuk dalam
kategori baik.
5.4 Analisis Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2007:95),” motivasi adalah pemeberian daya penggerk

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama,
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bekerja efektif dan terintegritas dengan segala upaya nya unyuk mencapai
kepuasan”.

Untuk melihat gambaran tentang motivasi kerja karyawan pada PT. Cipta

dipenuhi o
5.4.1.1 Gajiyz
Untuk men aka jawa )y PT. Cipta_Niaga Semesta Pekanbaru

sudah mera: : _'? am penerimaan ga pat dilihat pada

Tanggapan Re enuhi Kebutuhan
Hidup

No

Persentase

1 Sangat setuju 17,2

2 Setuju 65,6

3 Cukup Setuju 11 17,2

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 64 100%

Sumber : data Olahan, 2019
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Pernyataan tentang gaji yang diberikan sudah memenuhi kebutuhan hidup pada

PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dengan jumlah responden 64 orang yang

menjadi sampel. Dari tabel diatas yang menjawab sangat setuju berjumlah 11

5.4.2.1 Lingkungan kerja aman dan nyaman

Rasa nyaman ditempat kerja dapat diartikan bawah karyawan memerlukan bekerja
yang aman dan nyaman. Dan bisa bekerja dengan tenang dan mudah

memyelesaikan pekerjaan.

Tabel 5.15
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No

Tanggapan

Jumlah

kerja aman dan nyaman dalam ¥

Frekuensi

Persentase

etuju. Sebagian besar karyawan PT.

Cipta Niaga Semesta Pekanbaru merasa gaji yang diberikan sudah bisa memenuhi

kebutuhan hidup.
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5.4.3 Kebutuhan cinta dan sosial

Kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, berafiliasi, berinteriaksi, dan kebutuhan

untuk mencintai sertai dici

Tabel 5.16

1@3\\\’%\ :

Tanggapan alin Dengan Baik

dan Harmo

~athNY

No | Tang ‘i_—" |

R TS
; Va

3 :

4

5 Sangat Tidak Se

Jumlah

Sumber : data Olahan, 2019

Pernyataan tentang hubungan dengan atasan terjalin dengan baik dan harmonis
pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dengan jumlah responden 64 orang
yang menjadi sampel. Dari tabel diatas yang menjawab sangat setuju berjumlah

20 orang dengan persentase 31,3%, yang menjawab setuju 30 orang dengan
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persentase 46,9%, yang menjawab cukup setuju 11 orang dengan persentase

17,2% dan yang menjawab tidak setuju 3 orang dengan persentase 4,7%.

Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa hubungan

dan ketera
bekerja seca

Tabel 5.17

No
Persentase
1 Sangat setuju 32,8
2 Setuju 46,9
3 Cukup Setuju 11 17,2
4 Tidak Setuju 2 3,1
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 64 100%

Sumber : data Olahan, 2019
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Pernyataan tentang rekan kerja memiliki hubungan yang baik dan saling
mendukung pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dengan jumlah responden

64 orang yang menjadi sampel. Dari tabel diatas yang menjawab sangat setuju

bahwa rekan

kY

kerja memi ategori setuju.
)
‘yang kompak  bisa
Tingkat ' lebih tinggi
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Tabel 5.18

Tanggapan Responden Tentang Atasan Selalu Memberikan Pujian / Reward

Apabila Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu

reward apabila

Sa ) ) R

.g\?_i
£

esta Pekanbaru

dengan persentase 3,1%.

Berdasarkan hasil tanggapan responden dapat disimpulkan bahwa atasan
selalu memberikan pujian/reward apabila menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu dalam kategori setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
karyawan sudah mendapatkan pujian/reward dari pemimpin karena hasil kerja

yang bagus.
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5.4.5 Kebutuhan aktualisasi diri
Kebutuhan aktualisasi adalah puncak semua kebutuhan manusia yang rendah,

sedang, dan lebih tinggi. Orang yang telah memiliki aktualisasi diri adalah orang

[ 4
Tanggap ‘g an yang dimiliki
No % Y/i";{
| V7
2 ' ;I‘ —ia
AN

. .‘!

= &

¢

Pernyataan tentang mencapai prestasi kerja atas keahlian yang dimiliki
pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dengan jumlah responden 64 orang
yang menjadi sampel. Dari tabel diatas yang menjawab sangat setuju berjumlah
19 orang dengan persentase 29,7%, yang menjawab setuju 31 orang dengan
persentase 48,4%, yang menjawab cukup setuju 12 orang dengan persentase

18,8% dan yang menjawab tidak setuju 2 orang dengan persentase 3,1%.
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Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan di PT. Cipta

Niaga Semesta Pekanbaru mampu mencapai prestasi kerja atas keahlian yang

dimiliki, hal ini dikarenakan karyawan memiliki kualitas kemampuan skill yang
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Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Motivasi Kerja

84

Dimensi No nyataan Skor jawaban Skor
Kebutuh k
Fisiolo
b . 256
Kebutuha
Keselamat
dan Keama 251
Kebutuhan - = an
Cinta eﬁéli[l an -
Sosial baik dan harmonis |
obo 259
Rekan |
ung
(& ANR R
262
Kebutuhan ~ sela
penghargaan
r
menye
tepat waktu
Bobot nilai 100 | 128 | 30 262
Kebutuhan 6 Mencapai prestasi | 19 |31 |12
Aktualisasi kerja atas keahlian
Diri yang dimiliki
Bobot nilai 95 | 124 | 36 259
Jumlah 1.549
Skor Tertinggi 6x5x64 1.920
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Dimensi No | Pernyataan Skor jawaban Skor
5 |4 3 2 1

Skor Terendah 6x1x64 384

Nilai Interval 307,2

Sumber: Data Olah

Wy N )
‘ ‘ ‘\\ ..Q 0 mengenai
vaba @aﬂl"aﬁaﬁ%}m nila -‘ erbesar adalah 5.

=6x1x64

Rata-Rata ma al - sk 20 — 384 =307,2
skor
a mengenai dimensi
maka dapat di tentukan
dibawah ini :
Sangat Baik :1612,8 — 1920
Baik : 1305,6 — 1612,8
Cukup Baik : 998,4 — 1305,6
Tidak Baik :691,2 — 998,4

Sangat Tidak Baik 1384 —691,2
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Berdasarkan data tabel diatas tersebut, hasil skor untuk dimensi motivasi
kerja pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru sebesar 1.549 dan masuk dalam

kategori Baik.

5.5 Analisis Kine

PT. Cipta Niaga Sel a awan maka dapat

diliha pada t
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5.5.1 Kualitas

5.5.1.1 Karyawan memiliki pemahaman dan keterampilan yang baik dalam

melaksanakan pekerjaa

baik dalam mel

No

5 S 52 L b

Pernyataan tentang karyawan memiliki pemahaman dan keterampilan yang
baik dalam melaksanakan pekerjaan pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru
dengan jumlah responden 64 orang yang menjadi sampel. Dari tabel diatas yang
menjawab sangat setuju berjumlah 18 orang dengan persentase 28,1%, yang

menjawab setuju 38 orang dengan persentase 59,4%, yang menjawab cukup setuju
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6 orang dengan persentase 9,4% dan yang menjawab tidak setuju 2 orang dengan
persentase 3,1%.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa karyawan

Dapat dilihat da Ja kar an waktu tertentu
dan kecepa
Tabel 5.22

Tanggapan

ditentukan

No

1 Sangat sett 12,5
2 Setuju 73,4
3 Cukup Setuju 6,3

4 Tidak Setuju 5 7,8

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 64 100%

Sumber : data Olahan, 2019
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Pernyataan tentang pekerjaan selalu mencapai target yang telah ditentukan
pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dengan jumlah responden 64 orang

yang menjadi sampel. Dari tabel diatas yang menjawab sangat setuju berjumlah 8

antase 6,3%

tertib dan t
5.5.3.1 Kar

Tabel 5.23

20 A%h

_|
QD
>
«Q
«
QD
ie)
(<)
>
Py
2
QD
=]
°
D
2
-
b
b}
>

o
g
g
g
2
=
<>
-
av
.r

No | Tanggapan

Persentase
1 Sangat setuju 16 25,0
2 Setuju 41 64,1
3 Cukup Setuju 7 10,9

4 | Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
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Jumlah 64 100%

Sumber : data Olahan, 2019

ditentukan

Tabel 5.24

sesuai waktu yang telah ditentukan

No | Tanggapan Jumlah
Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 7 10,9

2 Setuju 45 70,3
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3 Cukup Setuju 6 94

4 Tidak Setuju 6 94

5 Sangat Tidak Setuju - -

yang telah
responden €
setuju berjumla : : ' pe Se -‘; . ! awab setuju 45
orang denge

persentase 9

5.5.4. Efektifitas Biaya

Memperoleh hasil atau pengurangan pemborosan dalam menggunakan sumber-
sumber organisasi

5.5.4.1 Karyawan mampu menggunakan fasilitas ditempat kerja seperti PC,
Internet dan sebagainya sebagai penunjang pekerjaan

Dapat dilihat tanggapan responden pada tabel berikut:
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Tabel 5.25

Tanggapan Responden Tentang Karyawan mampu menggunakan fasilitas ditempat

kerja seperti PC, Internet dan sebagainya sebagai penunjang pekerjaan

No
| Pe
)
1 &
2 70,2
r 4
; 54
o
4 &
sl
5 -
L
I

& ' g pekerjaan pada PT.

Cipta Niaga Semesta Pe .. m d al resp! den 64 orang yang menjadi
W

gat setuju berjumlah 7 orang dengan

sampel. Dari tabel diatas yang
persentase 10,9%, yang menjawab setuju 45 orang dengan persentase 70,3%, yang
menjawab cukup setuju 6 orang dengan persentase 9,4% dan yang menjawab
tidak setuju 6 orang dengan persentase 9,4%.

Maka dapat disimpulkan sebagian besar karyawan sudah menggunakan
fasilitas kerja dengan baik.

5.5.5 Kebutuhan Pengawasan
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Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa asistensi pemimpin atau
pengawasan atasan.

5.5.5.1 Karyawan selalu melakukan pekerjaan dengan baik dan sungguh-

jaan dengan

No

Pernyataan tentang karyawan selalu melakukan pekerjaan dengan baik
dan sungguh-sungguh walau tidak adanya pengawasan dari atasan pada PT. Cipta
Niaga Semesta Pekanbaru dengan jumlah responden 64 orang yang menjadi
sampel. Dari tabel diatas yang menjawab sangat setuju berjumlah 3 orang dengan

persentase 4,7%, yang menjawab setuju 48 orang dengan persentase 75,0%, yang
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menjawab cukup setuju 9 orang dengan persentase 14,1% dan yang menjawab
tidak setuju 4 orang dengan persentase 6,3%.

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan selalu melakukan

Tabel 5.27

Rekapitul

Dimensi Skor
1
Kualitas v 3 memi ' _
- 264
Kuantitas -
14 | - 222
Ketepatan - -
Waktu
Bobot nilai 80 | 164 |21 |- - 265
4 Karyawan selalu |7 |45 |6 6 -
masuk dan pulang
kerja sesuai  waktu
yang telah ditentukan
Bobot nilai 35 /180 |18 |12 |- 245
Efektifitas 5 Karyawan mampu | 7 |45 |6 6 -
Biaya menggunakan fasilitas
ditempat kerja seperti
PC, Internet dan
sebagainya  sebagai
penunjang pekerjaan
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Dimensi No | Pernyataan Skor jawaban Skor
5 |4 3 2 1
Bobot nilai 35 /180 |18 |12 |- 245
Kebutuhan 6 Karyawan selalu |3 [48 |9 4 -
Pengawasan melakukan pekerjaan
gan baik dan
0
4
>
= 242
' 1.483
Nggi 1.920
ndah 384

307,2

Berdasarkal
motivasi, ni
tabel diatas

diketahui nila

AL NALRNNEE

@

Skor Maksima

Rata-Rata = skor maksimal — skor minimal = 1.920 — 384 = 307,2

skor 5

Dan untuk mengetahui tingkat kategori rentang skala mengenai dimensi
kinerja pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru, maka dapat di tentukan
dibawah ini :

Sangat Baik :1612,8 - 1920
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Baik : 1305,6 — 1612,8
Cukup Baik :998,4 — 1305,6
Tidak Baik :691,2 -998,4

ensi Kinerja

dan masuk

5.6 Analisi F ogre ‘ ja Terhadap

berganda dapat dilihat dari tabel beriku
Tabel 5.28

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) | 493 1,810 3,588 ,001
Pelatihan
210 ,097 1199 2,174 ,034
(X1)
Motivasi
7,519 ,000

Y=a+ f1X1
Y =6,493 +

Dimana :

Artinya angka-angka dalam persamaan regresi diatas :
1. Nilai konstanta (a) sebesar 6,493 artinya adalah apabila pelatihan dan
motivasi diasumsikan (0), maka kinerja karyawan di PT. Cipta Niaga

Semesta Pekanbaru adalah sebesar 6,493.
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2. Koefisien regresi variabel pelatihan bernilai 0,210 yang artinya

bahwa setiap peningkatan

meningkatkan nilai kinerja perangkat desa sebesar 0,210.

nilai

pelatihan 1%

maka akan

Unstandardized C Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | g 493 1,810 3,588 ,001
Pelatihan
,210 ,097 ,199 2,174 ,034
(X1)
Motivasi
,504 ,067 ,689 7,519 ,000
Kerja (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja
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Sumber: Data Olahan, SPSS

Ttabel =n—-k-1:alfa/2

bahwa variabel

,34 dan variabel

ALANNG

=
L,
o
o
S
©
O
ot}
=

tersebut sama ataukah berbeda secara signifikan. Sedangkan hasil uji regresi
secara simultan atau uji f dapat dilihat dari tabel dibawah ini :
Hipotesi yang di uji adalah :

a. Jika probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho diterima

b. Jika probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho ditolak
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Hasil penelitian uji F dari variabel pelatihan dan motivasi kerja dari

kinerja karyawan PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru dapat dilihat dari tabel

berikut ini :

Sig.

,000°

dependen. Sebelum membandingka ebut harus ditentukan taraf signifikan
sebesar 5% (a = 0,05) dan derajat kebebasan (df) Dgree of freedom = n-k-I agar
dapat ditentukan nilai krisisnya.

Uji F ini dilakukan dengan membandingkan Thitung dengan Ttabel pada
signifikan 5% a = 0,05
Ftabel =o:n—-k-1

=64-2-1:0,05/2
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=61:0,025

=3,15

Nilai f hitung pada uji Fhitung sebesar 65,816 dan nilai Ftabel 3,15 pada

persentase peng emua varia arlabel dependen.

Pesentase : an seberapa b aria ependen  dapat
menjelaska
Anal : A ar sumbangan atau

pengaruh v : abe : - g menunjukkan

Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of the [ R Square
Model |R R Square | Square Estimate Change F Change
1 ,827% ,683 ,673 1,72204 ,683 65,816

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai R® sebesar 0.683 hal ini

menunjukkan 68.3% perubahan terhadap seharusnya ditentukan oleh variabel
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bebas yakni variabel pelatihan, motivasi kerja dan kinerja karyawan pada PT.

Cipta Niaga Semesta Pekanbaru sedangkan 31,7% lagi ditentukan oleh faktor lain

yang tidak diamati dalam penelitian ini.

baik lagi. Pada perusahaan PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru standar sumber
daya manusia (SDM) yang telah ditentukan perusahaan harus dimiliki dan
dikuasai oleh karyawan maka dari itu perusahaan memiliki program training
fundamental sales training (FST) untuk karyawannya. Tarining fundamental sales

training (FST) adalah pelatihan dasar yang diikuti para karyawan PT. Cipta Niaga
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Semesta Pekanbaru agar dapat membentuk karakter karyawan yang profesional,
terampil, menumbuhkan semangat kerja, sikap dan perilaku yang sopan.

Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan
manajemen bila_mereka menginginkan setiap-karyawan dapat memberikan hasil
kinerja -yang baik terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Karena dengan
motivasi, seorang karyawang:akan' memiliky ,semangat yang tinggi dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Tanpa motivasi, seorang
karyawan tidak dapat memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui
standar karena apa yang menjadi motif dan motivasinya dalam bekerja tidak
terpenuhi. Sekalipun seorang karyawan memiliki kemampuan operasional yang
baik bila tidakadanya motivasi dalam bekerja, hasil dari pekerjaannya tersebut
tidak akan memberikan hasil yang memuaskan untuk perusahaan Adapun
motivasi yang diberikan pada PT. Cipta Niaga Semesta Cabang Pekanbaru adalah
dengan memberikan gaji, insentif serta tunjangan yang sesuai dengan jabatan
karyawan dan prestasi kerja yang dihasilkan.

5.5.1 Pengaruh Pelatihan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil uji T dan-nilai.signifikan-diketahui bahwa variabel pelatihan
karyawan mempunyai tpiwung Sebesar 2.174 lebih besar dari pada tiane Sebesar 1,999
dengan tingkat signifikan 0,034 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel pelatihan kinerja karyawan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan PT. Cipta Niaga Semesta.

Hal ini berarti bahwa pelatihan karyawan sangat berpengaruh terhadap kinerja

karyawan, dimana untuk meningkatkan kinerja karyawan tersebut maka
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perusahaan wajib memberikan pelatihan yang sesuai dengan job desc masing-
masing karyawan tersebut.

Apabila perusahaan tidak memberikan pelatihan yang memadai kepada

Eka Riani

berpegaru

Comproser
5.5.2 Penga

Ber

perusahaan dimana ia bekerja, karena motivasi dari perusahaan sangat berarti bagi
karyawan tersebut. Seperti pemberian motivasi dalam bentuk bonus, reward
maupun dukungan lainnya. Karena motivasi dari perusahaan bentuk dari
penghargaan kepada karyawan atas hasil yang mereka kerjakan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penlitian yang dilakukan oleh Maulia

Eka Riani (2017) yang hasil penelitiannya “Program pelatihan dan motivasi kerja
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berpegaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pada PT. TD Automotive
Comproser Indonesia”.

5.5.3 Pengaruh Program Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap

Program ' otiva sama-sama  berpengaruh
signifikan terhz 3 : emesta Cabang
Pekanbaru.

Hasil pe an ini san _- ' . e erdahulu yang
dilakukan o laulia (2 di ' 2 hasil penelitia sram pelatihan dan
motivasi ke

Automotive

BAB VI

Berdasarkan uraian dan analisa yang telah yang telah dikemukakan, maka secara
garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tanggapan responden terhadap Program Pelatihan adalah baik karena

responden setuju instruktur, peserta, materi, metode, dan tujuan yang ada

di PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru sudah baik.
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2. Tanggapan responden terhadap Motivasi Kerja adalah baik karena
responden setuju bahwa kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan dan

keamanan, kebutuhan cinta dan social, kebutuhan penghargaan dan

L % V)
g
[ab]
P
=
2
QO

TRALALNA

a bahwa Program

ifikan terhadap

Ul
w
@
1
o
job)

6. Berdasarkan Uji Hipotesis pada uji f dan uji t Program Pelatihan dan
Motivasi Kerja berpengaruh secara silmutan dan parsial terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Cipta Niaga Semesta Pekanbaru. Yang paling

berpengaruh adalah Motivasi Kerja.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan rekapitulasi tanggapan responden terhadap

variabel bebas (program pelatihan dan motivasi kerja), dan variabel terikat

guna untuk

ryawan tersebut



: iy disTy qepepe ur udwnyo(

DAFTAR PUSTAKA

Ayu Tania Delia. 2014. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. HD Finance Palembaig. Fakultas Ekonomi : Universitas IBA Palembang.

Edy Sutrisno. 201
Prenada Med

Effendy, Onong Uchja
Rosdakarya.

Handoko, T. Hani. . Manajemen Personalia Sum anusia, Edisi
Kedua, Yogya Penerbi

Hasibuan. 2010. Man

Hasibuan, Malayu S.P

Bumi Aksara.

[lman Ataunur. 2015. Peng ha hadap Kinerja
Karyawan PT. Adaro Ene bi: or sitas Mercu Buana
Jakarta.

Kadarsiman, M. 2012. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta :

PT. Raja Grafindo Persada.

Maulia Eka Rani. 2017. Pengaruh Program Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. TD Automotive Compressor Indonesia. Fakultas
Ekonomi: Institut Pertanian Bogor.



Mangkunegara, AA. Prabu 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Perusahaan.
Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.

Pasalong, Harbani. 2(

Rivai. Veithzal dan
Perusahaan dari

jod

SRivai, Veithzal. 2009.

Teori ke Praktik.
Rivai, Veithzal. 2012
Jakarta: Raja Gra

IUl U2t

YE[EpE

obbins, P. Stephen. 20
Indeks Kelompok ¢

disay

Sedarmayanti 2011. Mant
Manajemen Pegawa
Aditama.

BIST Se)IsIoATH ) ueeye)sndiog

o L L

Simamora. 2010. Model Pendidikan dan Pelatihan. Bandung : CV Alfabeta.

Sudarmanto. 2009. Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM: teori, dimensi,
dan implementasi dalam organisasi. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Suharyadi dan Purwanto. 2009. Statistika Untuk Ekonomi Dan Keuangan Modern
Edisi 2 Buku 1. Jakarta: Salemba Empat.



Sugiyono. 2013. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Wibowo. 2011. Manajemen Kinerja, PT. Raja Gravindo, Jakarta.

DI disay yepepe fup udwnyo(q




